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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Tindak Pidana Korupsi
	Kode MK
	:
	KPH 711

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Anatomi Muliawan, SH., LLM.
	Kode Dosen
	:
	6999

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 13 x 100 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami konsep, teori hukum pidana khususnya dibidang tindak pidana korupsi
2. Mahasiswa memahami kondisi umum tindak pidana korupsi di Indonesia, faktor dan sebab-sebab terjadinya korupsi
3. Mahasiswa mengetahui lembaga-lembaga yang terkait dengan upaya pemberantasan tindak pidana korupsi

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami metode pembelajaran, penilaian,   dan menggugah kesadaran anti korupsi 
	Pengantar :

Kontrak Pembelajaran, Maksud dan Tujuan Mempelajari Tindak Pidana Korupsi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 

3. Undang-Undang Nrmor 30 tahun 2002

	Menguraikan tentang metode pembelajaran tindak pidana korupsi

	2
	Mahasiswa memahami pentingnya membangun kesadaran anti korupsi dan strategi pemberantasan yang telah dilakukan dalam memberantas korupsi
	Gambaran umum tentang korupsi di Indonesia dan strategi pemberantasan korupsi yang dilakukan selama ini dengan memadukan strategi pencegahan dan penindakan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 

3. Undang-Undang Nrmor 30 tahun 2002

4. Laporan Tahunan KPK

5. Hasil Survey Transparency International

6. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb

	Menguraikan tentang gambaran umum korupsi di Indonesia, posisi Indonesia di mata dunia serta strategi pemberantasan korupsi yang telah dilakukan

	3.
	Mahasiswa mampu memahami tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia 
	Sejarah Pemberantasan Korupsi di Indonesia, perubahan lembaga-lembaga terkait dan pelajaran ata kegagalan upaya pemberantasan korupsi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia

	4

	Mahasiswa mampu memahami tentang lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan tindak pidana korupsi (1)

	Tugas dan fungsi lembaga Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. KUHAP

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 

4. Undang-Undang Nomor 30 tahun 2002

5. UU Kepolisian
6. UU Kejaksaan

7. UU Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

8. UU Pencegahan dan Pemberantasan TPPU
9. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan tentang tugas dan fungsi lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi dalam sistem peradilan pidana di Indonesia

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5

	Mahasiswa mampu memahami tentang lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan tindak pidana korupsi (2)
	Tugas dan fungsi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, PPATK dalam memberantasan tindak pidana korupsi 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. KUHAP

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 

4. Undang-Undang Nomor 30 tahun 2002

5. UU Kepolisian

6. UU Kejaksaan

7. UU Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

8. UU Pencegahan dan Pemberantasan TPPU
9. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan tentang tugas dan fungsi lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi dalam sistem peradilan pidana di Indonesia 

	6

	Mahasiswa mampu memahami tindak subyek tindak pidana korupsi dan kaitannya dengan kewenangan lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi
	Subyek tindak pidana korupsi di Indonesia serta kaitannya dengan kewenangan lembaga-lembaga penegakan hukum dibidang pemberantasan korupsi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. KUHAP

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 

4. Undang-Undang Nomor 30 tahun 2002

5. UU Kepolisian

6. UU Kejaksaan

7. UU Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

8. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan tentang  subyek hukum dalam tindak pidana korupsi serta kekhusuan masing-masing lembaga dalam menangan perkara tindak pidana korupsi 

	7

	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis tindak pidana korupsi yang terkait dengan kerugian 
	Memberikan penjelasan mengenai Pasal 2 dan Pasal 3 UU Tipikor
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 
3. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb

	Menguraikan tentang unsur-unsur tindak pidana korupsi yang terkait dengan kerugian negara 

	8

	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis tindak pidana korupsi yang terkait dengan penyuapan

	Memberikan penjelasan mengenai pasal-pasal yang terkait dengan penyuapan dalam UU Tipikor
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 
3. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb

	Menguraikan tentang unsur-unsur tindak pidana korupsi yang terkait dengan penyuapan 


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9
	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis tindak pidana korupsi yang terkait dengan gratifikasi dan penanganannya 
	Memberikan penjelasan mengenai pasal-pasal yang terkait dengan gratifikasi dan penanganannya
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 
3. UU Nomor 30 tahun 2002

4. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb 
	Menguraikan tentang unsur-unsur tindak pidana korupsi yang terkait dengan gratifikasi serta perbedaannya dengan tindak pidana korupsi terkait dengan suap 

	10
	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis tindak pidana korupsi yang terkait dengan pemerasan dan perbuatan curang 
	Memberikan penjelasan mengenai pasal-pasal yang terkait dengan pemerasan dan perbuatan curang 

	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 
3. UU Nomor 30 tahun 2002

4. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan tentang unsur-unsur tindak pidana korupsi yang terkait dengan pemerasan dan perbuatan curang 

	11

	Mahasiswa mampu melakukan bedah kasus kejahatan-kejahatan yang menjadi trend terbaru
	Menugaskan mahasiswa untuk memilih salah satu kasus kejahatan trend baru lalu menuliskan dalam bentuk essay dan mempresentasikannya. Kasus-kasus tersebut diambil dari putusan pengadilan.
	1. Metoda : small group discussion 
2. Media : ppt dan LCD
  
	1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 
3. UU Nomor 30 tahun 2002

4. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Mahasiswa mampu mendemonstrasikan kasus-kasus kejahatan terbaru, menganalisisnya, mendalami faktor-faktornya dan menggugunakan teori-teori kriminologi. 

	12

	Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar tentang pencegahan dan pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang
	Sejarah tindak pidana pencucian uang, kaitan antara korupsi dengan pencucian uang, transaksi keuangan yang mencurigakan dan dasar-dasar tindak pidana pencucian uang
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. UU tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan sejarah tindak pidana pencucian uang, keterkaitan antara korupsi dengan tindak pidana pencucian uang, transaksi keuang yang mencurigakan dan unsur-unsur tindak pidana pencucian uang

	13

	Mahasiswa mampu memahami konvensi-konvensi internasional yang terkait dengan pemberantasan tindak pidana korupsi

	UNCAC dan Konvensi OECD tentang Anti Korupsi pada Transaksi Bisnis Internasional 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. UNCAC yang telah diratifikasi 

2. Konvensi OECD Anti Korupsi pada Transaksi Bisnis Internasional
3. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan keterkaitan antara instrumen hukum anti korupsi di Indonesia dengan instrumen hukum anti korupsi dalam skala internasional


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memahami metode pembelajaran, penilaian,   dan menggugah kesadaran anti korupsi dengan baik dan benar serta contoh-conthnya
	Mahasiswa mampu memahami metode pembelajaran, penilaian,   dan menggugah kesadaran anti korupsi dengan baik dan memberikan contohanya
	Mahasiswa mampu memahami metode pembelajaran, penilaian,   dan menggugah kesadaran anti korupsi kurang benar dan memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memahami metode pembelajaran, penilaian,   dan menggugah kesadaran anti korupsi kurang benar dan tidak dapat memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memahami dengan baik dan benar berikut contohnya tentang gambaran umum tentang korupsi di Indonesia dan strategi pemberantasan korupsi yang dilakukan selama ini dengan memadukan strategi pencegahan dan penindakan
	Mahasiswa mampu memahami dengan baik berikut contohnya tentang gambaran umum tentang korupsi di Indonesia dan strategi pemberantasan korupsi yang dilakukan selama ini dengan memadukan strategi pencegahan dan penindakan

	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik namun dapat memberikan beberapa contoh tentang gambaran umum tentang korupsi di Indonesia dan strategi pemberantasan korupsi yang dilakukan selama ini dengan memadukan strategi pencegahan dan penindakan
	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik dan tidak dapat memberikan contoh tentang gambaran umum tentang korupsi di Indonesia dan strategi pemberantasan korupsi yang dilakukan selama ini dengan memadukan strategi pencegahan dan penindakan


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa memahami tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia  dengan baik dan benar termasuk perubahan lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi dan kegagalannya

	Mahasiswa memahami tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia  dengan baik termasuk perubahan lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi namun tidak mampu memahami penyebab kegagalannya


	Mahasiswa memahami tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia  dengan baik namun tidak memahami perubahan  perubahan lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi dan tidak mampu memahami penyebab kegagalannya

	Mahasiswa memahami tentang sejarah pemberantasan korupsi di Indonesia  dengan kurang baik, tidak memahami perubahan  perubahan lembaga-lembaga yang terkait dengan pemberantasan korupsi dan tidak mampu memahami penyebab kegagalannya

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memahami dengan baik dan benar tugas dan fungsi lembaga Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi beserta contohnya

	Mahasiswa mampu memahami dengan baik tugas dan fungsi lembaga Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik mengenai tugas dan fungsi lembaga Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi namun dapat memberikan contohnya 

	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik mengenai tugas dan fungsi lembaga Kepolisian, Kejaksaan, dan KPK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi dan tidak dapat memberikan contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memahami dengan baik dan benar tugas dan fungsi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, PPATK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memahami dengan baik tugas dan fungsi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, PPATK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi beserta contohnya 


	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik mengenai tugas dan fungsi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, PPATK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi namun dapat memberikan contohnya
	Mahasiswa mampu memahami dengan kurang baik mengenai tugas dan fungsi Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, PPATK dalam pemberantasan tindak pidana korupsi dan tidak dapat memberikan contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa memahami dengan baik dan benar Subyek Hukum tindak pidana korupsi di Indonesia serta kaitannya dengan kewenangan lembaga-lembaga penegakan hukum dibidang pemberantasan korupsi beserta contohnya

	Mahasiswa memahami dengan baik Subyek Hukum tindak pidana korupsi di Indonesia serta kaitannya dengan kewenangan lembaga-lembaga penegakan hukum dibidang pemberantasan korupsi beserta contohnya

	Mahasiswa memahami dengan baik Subyek Hukum tindak pidana korupsi di Indonesia serta kaitannya dengan kewenangan lembaga-lembaga penegakan hukum dibidang pemberantasan korupsi dan tidak dapat memberikan contohnya


	Mahasiswa memahami dengan kurang baik Subyek Hukum tindak pidana korupsi di Indonesia serta kaitannya dengan kewenangan lembaga-lembaga penegakan hukum dibidang pemberantasan korupsi dan tidak dapat memberikan contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal 2 dan Pasal 3 UU Tipikor dengan baik dan benar beserta contohnya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal 2 dan Pasal 3 UU Tipikor dengan baik beserta contohnya 

	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal 2 dan Pasal 3 UU Tipikor dengan kurang benar beserta contohnya 
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal 2 dan Pasal 3 UU Tipikor dengan kurang benar dan tidak ada contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal-Pasal Penyuapan dalam UU Tipikor dengan baik dan benar beserta contohnya 
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal-Pasal Penyuapan dalam UU Tipikor dengan baik beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal-Pasal Penyuapan dalam UU Tipikor dengan kurang benar beserta contohnya

	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Pasal-Pasal Penyuapan dalam UU Tipikor dengan kurang benar dan tidak ada contohnya 

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Gratifikasi dan penanganannya dengan baik dan benar beserta contohnya 
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Gratifikasi dan penanganannya dengan baik beserta contohnya 

	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Gratifikasi dan penanganannya dengan kurang benar beserta contohnya 
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Gratifikasi dan penanganannya dengan kurang benar dan tidak ada contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai pemerasan dan perbuatan curang dalam tindak pidana korupsi dengan baik dan benar beserta contohnya 

	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai pemerasan dan perbuatan curang dalam tindak pidana korupsi dengan baik beserta contohnya 


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai pemerasan dan perbuatan curang dalam tindak pidana korupsi dengan kurang benar beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai pemerasan dan perbuatan curang dalam tindak pidana korupsi dengan kurang benar dan tidak ada contohnya 

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap kasus-kasus kejahatan yang didasarkan atau diambil dari putusan pengadilan dengan menggunakan pendekatan teori hukum pidana terkait tindak pidana korupsi dengan baik dan benar beserta argumentasinya
	Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap kasus-kasus kejahatan yang didasarkan atau diambil dari putusan pengadilan dengan menggunakan pendekatan teori hukum pidana terkait tindak pidana korupsi dengan  benar beserta argumentasinya

	Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap kasus-kasus kejahatan yang didasarkan atau diambil dari putusan pengadilan dengan menggunakan pendekatan teori hukum pidana terkait tindak pidana korupsi dengan kurang benar beserta argumentasinya


	Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap kasus-kasus kejahatan yang didasarkan atau diambil dari putusan pengadilan dengan menggunakan pendekatan teori hukum pidana terkait tindak pidana korupsi dengan tidak benar dan  argumentasi juga tidak benar


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Sejarah tindak pidana pencucian uang, kaitan antara korupsi dengan pencucian uang, transaksi keuangan yang mencurigakan dan dasar-dasar tindak pidana pencucian uang dengan baik dan benar beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Sejarah tindak pidana pencucian uang, kaitan antara korupsi dengan pencucian uang, transaksi keuangan yang mencurigakan dan dasar-dasar tindak pidana pencucian uang dengan baik beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Sejarah tindak pidana pencucian uang, kaitan antara korupsi dengan pencucian uang, transaksi keuangan yang mencurigakan dan dasar-dasar tindak pidana pencucian uang dengan kurang benar beserta contohnya


	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan mengenai Sejarah tindak pidana pencucian uang, kaitan antara korupsi dengan pencucian uang, transaksi keuangan yang mencurigakan dan dasar-dasar tindak pidana pencucian uang dengan kurang benar dan tidak ada contohnya


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memahami keterkaitan antara instrumen hukum anti korupsi di Indonesia dengan instrumen hukum anti korupsi dalam skala internasional
dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu memahami keterkaitan antara instrumen hukum anti korupsi di Indonesia dengan instrumen hukum anti korupsi dalam skala internasional
dengan baik disertai dengan contohnya 
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